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RINGKASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri
ada beberapah perihal yang butuh dicermati dalam tingkatkan kinerja keuangan
berdasarkan rasio profitabilitas. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengenali
kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri berdasarkan rasio
profitabilitas dari tahun 2017 sampai tahun 2019. Manfaat dari penelitian ini
menjadikan dasar tolak ukur keberhasilan untuk pencapaian tujuan industri, dan
sebagai bahan masukan serta penilaian pada lembaga tersebut, sehingga
menjadikan pertimbangan mengelolaan laporan keuangan. lokasi penelitian berada
di JIn. Simpang Wilis Inda Nomor. 01. metode dalam penelitian ini ialah metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif serta metode analisis data yang digunakan
ialah rasio profitabilitas yang terdiri dari: Gross Profit Margin, Net Profit Margin,
Retrun On Asset, Retrun On Equity. kesimpulan dari penelitian ini ialah Secara
universal kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha daya Guna Mandiri bersumber
pada analisis rasio profitabilitas belum efektif sebab hasil perhitungan Rerun On

Asset serta Return On Equity lebi kecil dari nilai Standar Rata- rata industry.

Kata Kunci : Kinerja Keuuangan, Rasio Profitabilitas, serta Analisis Rasio

Keuangan
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PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Pertumbuhan industry semakin lama semakin meningkat mendorong
industri untuk meningkatkan kinerja industri agar bisa bertahan serta tumbuh dalam
menghadapi persaingan, industri dituntut agar melaksanakan pembaruan pada
masing- masing bagian. Pembaruan tersebut dicoba lagi dengan terlebih dulu
mengukur sistem yang ada, menganalisa, serta memutuskan apakah system tersebut
perlu diperbaiki lagi ataupun tidak. Evaluasi kinerja ialah bagian dari system
manajemen dengan menyamakan antara rencana yang terbuat dan hasil yang
dicapai, serta menganalisa penyimpangan yang terjalin dan melaksanakan

pembaharuan.

Pengertian industri menurut Kansil( 2001: 2) industri ialah wujud tubuh
usaha yang melaksanakan tipe usaha yang bertabiat senantiasa serta terus menerus
didirikan untuk bekerja, dan berada dalam wilayah indonesia agar bertujuan
mendapatkan keuntungan. Tiap industri tentu menginginkan tujuannya tercapai
secara efisien serta efektif. Terlebih lagi pada masa persaingan usaha yang sangat
ketat pada dikala ini, bagi Warren et angkatan laut(AL)( 2014: 2) tujuan dari
industri ialah buat mengoptimalkan keuntungan( profit). Keuntungan ataupun laba
merupakan selisih antara uang yang diterima dari pelanggan atas barang ataupun
jasa yang dihasilkan serta bayaran yang dikeluarkan untuk masukan yang

digunakan agar menciptakan barang ataupun jasa.



pengertian kinerja keuangan itu sendiri ialah hasil kerja beragam bagian
dalam sesuatu industri yang dapat dilihat dalam keadaan keuangan pada sesuatu
periode tertentu terpaut aspek perhimpuanan serta penyaluran dana yang dinilai

bersumber pada penanda.

Kinerja keuangan diartikan sebagai cerminan pencapaian industri berupa
hasil yang sudah dicapai lewat berbagai kegiatan untuk meninjau sejauh mana
sesuatu industri sudah melakukan standar akuntansi keuangan secara baik dan
benar. Bagi Fhami( 2012: 2) kinerja keuangan ialah cerminan tentang keberhasilan
industri berupa hasil yang dicapai lewat bermacam kegiatan yang sudah dilakukan.
Kinerja keuangan juga merupakan suatu analisis untuk memperhitungkan sejauh
mana suatu industri sudah melakukan kegiatan sesuai aturan- aturan pelaksanan
keuangan. Sebaliknya bagi Rudianto ( 2013: 189) kinerja keuangan ialah hasil
ataupun prestasi yang sudah dicapai oleh manajemen industri dalam mengelola
peninggalan industri secara evektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan
sangat diperlukan oleh industri untuk mengenali serta mengevaluasi tingkatan

keberhasilan industri berdasarkan kinerja keuangan yang sudah dilaksanakan.

Industri bisa menentukan strategi apa yang digunakan untuk bersaing
supaya industri tersebut bisa terus betahan serta tumbuh. Industri pula wajib
mengetahui bagaimana kondisinya, ialah dengan menganalisis laporan keuangan.
Penafsiran laporan keuangan menurt Kasmir( 2014: 7) ialah laporan yang
membuktikan Keadaan keuangan pada industri saat ini atau pada periode tertentu.
Sebaliknya pengertian laporan keuangan menurut Wahyudiyono( 2014: 10) ialah
laporan pertanggung jawaban manajer industri dalam mengelolah industri yang

dipercayakan kepadanya pada pihak- pihak luar industri. Industri yang baik akan



jadi kekuatan industri agar bisa bertahan serta tumbuh dalam usaha untuk

menggapai tujuan industri.

Manajer keuangan industri perlu melaksanakan evaluasi kinerja keuangan
guna mengetahui apakah pencapaiannya cocok dengan perencanan atau tidak. Bagi
Fahmi( 2014: 239- 240), kinerja keuangan ialah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana industri sudah menggunakan aturan- aturan penerapan
keuangan secara baik serta benar. Sebaliknya bagi Classyane( 2011), kinerja
keuangan ialah cerminan tentang keadaan keuangan sesuatu industri yang dianalisis
menggunakan analisis keuangan, sehingga dapat dengan mudah diketahui baik
buruknya kondisi keuangan suatu industri. Metode yang dapat dilakukan oleh
industri untuk memperhitungkan kinerja keuangan adalah dengan menggunakan

analisis rasio keuangan.

Analisis rasio keuangan ialah metode analisis yang sering digunakan untuk
mengetahui kinerja keuangan suatu industri. Salah satu kategori rasio keuangan
yang sering digunakan oleh industri merupakan rasio profitabilitas. Bagi Handayani
(2013), rasio profitabilitas merupakan salah satu kategori rasio keuangan yang
digunakan untuk memperhitungkan kinerja keuangan sesuatu industri, dengan
mengukur tingkat perolehan laba, sehingga industri bisa memperhitungkan besar

kecilnya produktifitas yang dilakukan oleh industri tersebut.

koperasi yaitu suatu badan usaha bersama yang bergerak dibidang
perekonomian,yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi atas
dasar persamaan hak dan kewajiban dalam melakukan suatu usaha di bidang

ekonomi. operasi itu sendiri memiliki tujuan yang berorientasi pada kebutuhan para



anggotanya, sama halnya dengan Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri yang
bertempat di JIn. Wilis Indah Nomor. 01 Malang Jawa timur yang dahulunya
koperasi ini hanya koperasi simpan pinjam dan saat ini sudah jadi koperasi serba
usaha yang bergerak dibidang unit pelayanan( kas) serta membina anggotanya
untuk terjun dalam dunia bisnis secara online.Koperasi Serba Usaha Energi Guna
Mandiri merupakan koperasi yang bergerak dalam dunia bisnis online dengan web
www. indobaba, com. Koperasi Serba Usaha Energi Guna Mandiri ini pula
mempraktikkan system non konsiliasi tiap produk yang terjual hendak dibayar

tunai.

Bersumber pada latar belakang yang sudah disampaikan sebelumnya
sehingga peneliti tertarik mengambil judul “ ANALISIS KINERJA KEUANGAN
BERDASARKAN RASIO PROFITABILITAS” ( STUDI KASUS PADA

KOPERASI SERBA USAHA DAY A GUNA MANDIRI).

1. 2.Rumusan Masalah

Bersumber pada latar balik yang dikemukakan di atas, hingga dalam perihal
ini penulis merumuskan permasalahan selaku berikut: Gimana Kinerja Keuangan
Koperasi Serba Usaha Energi Guna Mandiri Bersumber pada Rasio profitabilitas

dari tahun 2017 hingga dengan tahun 2019?

1. 3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan yang di paparkan diatas,

tujuan dari riset ini adalah untuk mengenali kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha



Energi Guna Mandiri bersumber pada rasio profitabilitas dari tahun 2017 hingga

dengan tahun 2019.

1. 4.Manfaat Penelitian

1). Untuk Peneliti

Riset ini digunakan buat mengimplementasikan teori- teori serta literature yang
sudah diperoleh sepanjang di bangku kuliah serta diharapkan bisa memperluas
wahana berpikir serta menaikkan pengetahuan dan memperdalam pengetahuan
dibidang manajemen keuangan spesialnya menimpa analisis kinerja keuangan

bersumber pada Rasio Profitabilitas.

2). Bagi universitas

Hasil riset ini bisa digunakan untuk refrensi serta bahan masukan untuk periset
selanjutnya, khususnya untuk peneliti lain yang berminat mempelajari tentang yang

sama.

3). Untuk Obyek Peneliti

Riset ini berguna sebagai tolak ukur keberhasilan untuk pencapaian tujuan industri,
dan sebagai bahan masukan serta penilaian pada instansi terkait, sehingga bisa

dijadikan pertimbangan dalam pengelolaan laporan keuangan.



1. 5.Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari riset ini yaitu menganalisis kinerja keuangan Koperasi
berdasarkan rasio profitabilitas pada Tahun 2017 hingga dengan Tahun 2019
menggunakan salah satu rasio keuangan adalah rasio profitabilitas, Koperasi yang
diteliti ialah Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri yang terletak di JIn. Wilis

Indah Nomor. 01 Malang Jawa Timur.
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